5 Safar 1436 AH 

DENGAN MENYEBUT NAMA ALLAH YANG MAHA PENGASIH LAGI MAHA PENYAYANG
GENERASI MUDA, SUMBER HARAPAN DAN AMBISI 
Segala puji bagi Allah yang telah menciptakan manusia dalam berbagai masa, dan telah menitipkan kepada kita untuk menjaga anak-anak kita sedari kecil hingga dewasa. Aku bersaksi bahwa tidak ada Tuhan selain Allah dan bahwa Muhammad (SAW) adalah nabi dan utusan Allah. Ia mendidik para sahabatnya untuk cinta pada kebajikan dan melarang mereka berperilaku jahat. Oleh karena itu, mereka adalah orang-orang yang paling bermartabat dalam hal etika dan tindakan serta yang paling berbudi luhur dalam ucapan dan perbuatannya. Semoga Allah memberikan perdamaian dan penghormatan kepadanya, sahabatnya dari para pendatang dan Ansâr (Pendukung), dan siapa pun yang mengikuti mereka hingga hari kiamat.
Wahai hamba Allah! Bertakwalah kepada Allah dan ketahuilah bahwa kehidupan umat manusia bergerak dari satu masa ke masa lainnya, yaitu dari masa kanak-kanak ke masa muda dan pada akhirnya masa tua. [Allah, Dialah yang menciptakan kamu dari keadaan lemah, kemudian Dia menjadikan (kamu) sesudah keadaan lemah itu menjadi kuat, kemudian Dia menjadikan (kamu) sesudah kuat itu lemah (kembali) dan beruban. Dia menciptakan apa yang dikehendaki-Nya dan Dialah Yang Maha Mengetahui lagi Maha Kuasa]
. Setiap masa ini memiliki fitur karakterisasi yang harus disadari oleh setiap orang agar dapat diatasi. Masa muda merupakan masa yang paling rentan dalam kehidupan manusia seperti yang ditandai oleh keinginan untuk bereksplorasi dan kecenderungan menjadi contoh dan teladan yang membedakannya. Selain itu, masa ini ditandai dengan semacam transisi dari mengandalkan orang lain ke keinginan untuk membuktikan diri. Dari sisi lain, masa ini didefinisikan menurut vitalitas dan aktivitas, fakta yang menjadikan definisi tersebut diperhatikan seluruhnya, salah satu tanggung jawab yang paling penting. Lebih lanjut, berusaha memastikan keberhasilannya adalah salah satu tindakan paling mulia. Dalam salah satu Hadis (ucapan) Nabi (SAW), ada yang menjadi acuan dalam masa muda dan betapa pentingnya acuan tersebut. Manusia akan ditanya tentang apa yang ia lakukan selama masa mudanya. Menurut Abu Barza Al-Aslami (Semoga Allah memberikan rahmat untuknya), Nabi Muhammad (SAW) pernah berkata “Kaki manusia tidak akan bergerak pada Hari Kiamat sebelum ia ditanya tentang kehidupannya, bagaimana ia menghabiskan masa hidupnya, pengetahuannya, apa yang ia lakukan dengan pengetahuannya itu, kekayaannya, bagaimana ia memperolehnya, dan bagaimana ia menggunakan kekayaannya tersebut, dan mengenai pengetahuannya, apa yang telah ia lakukan dengan pengetahuannya itu..'”
Wahai Umat Muslim!

Masa muda bagi anak laki-laki dan anak perempuan mengharuskan para orang tua bersikap lebih bijaksana dan memahaminya secara mendalam. Mereka juga harus pintar dalam hal berurusan dengan anak-anak mereka, serta dalam metode pendidikan konstruktif yang dapat mereka terapkan demi kehidupan anak-anak mereka yang lebih baik. Tidak baik untuk menerapkan rasa tidak percaya dan menuduh, atau meremehkan dampak dari masa ini pada kehidupan mereka atau memberikan alasan seperti kurangnya waktu dan sibuk bekerja serta alasan tanggung jawab. Kegagalan membesarkan anak-anak, terutama pada masa ini akan berdampak pada masa depan, dan dampak kegagalan ini dapat meluas ke kehidupan psikologi, fisik dan mental, dll dari anak-anak mereka. Sesungguhnya Allah akan mempertanyakan semua orang sesuai dengan pertanggungjawabannya. Nabi (SAW) mengatakan “Seseorang dianggap berdosa jika ia mengabaikan keluarga yang wajib ia nafkahi”. Kata “mengabaikan” di sini dimaksudkan untuk merujuk pada semua aspek kekurangan baik dalam hal materi maupun kewajiban pendidikan dan disiplin. Dengan demikian, para pendidik harus memberikan perhatian besar pada masalah ini.
Wahai para pendidik!
Mendidik generasi muda mengenai moral dan kebajikan tidak sebanding dalam hal kepentingannya dan tak tertandingi dalam hal dampak dan hasilnya. Generasi muda  saat ini adalah orang-orang yang akan hidup pada masa depan dan mereka adalah sumber harapan bangsa dan peradaban. Oleh karena itu, dalam mendidik mereka, kita harus mengikuti perilaku konstruktif dan cara mereka menerapkan prinsip-prinsip mulia, moral yang baik, pemikiran yang benar, kreativitas dalam kehidupan, dan cinta pekerjaan. Sama halnya dengan cara menjauhkan mereka dari kemalasan, perkataan dan perbuatan yang tidak baik, membuang-buang waktu, dan tiruan sikap yang kaku. Dalam hal ini, para pendidik, hanya mungkin dapat mengatasi beberapa masalah; pertama yaitu menerapkan bahasa dialog dengan generasi muda dan berkomunikasi dengan mereka agar dapat mengetahui kebutuhan mereka. Selain itu, mendengarkan pendapat mereka, memahami ide-ide mereka, dan tidak mengabaikan masalah mereka. Masalah kedua adalah fokus pada aspek positif generasi muda, termasuk bakat dan kemampuan mereka, kekreativitasan, serta pencapaian inovatif mereka. Ketiga, menjaga kehidupan psikologi mereka dan mendorong semangat mereka terutama ketika mereka melakukan kesalahan atau ketika dicela. Faktanya, dengan menutup mata dan mengabaikan masalah ini akan menimbulkan luka mendalam pada jiwa generasi muda yang dapat meluas hingga ke tingkat kebencian dan berperilaku buruk. Mengenai hal ini, jalan kebenaran agama menjadi jelas karena pintu pertobatan selalu terbuka dan melakukan kesalahan hanya menjadi penyebab untuk melakukan pertobatan cepat dan kembali kepada Allah Yang Maha Esa. Selain itu, dosa dapat dihapuskan dan kesalahan dapat berubah menjadi perbuatan baik. Allah Yang Maha Esa bersabda [Dan orang-orang yang tidak menyembah tuhan yang lain beserta Allah dan tidak membunuh jiwa yang diharamkan Allah (membunuhnya) kecuali dengan (alasan) yang benar, dan tidak berzina, barang siapa yang melakukan yang demikian itu, niscaya dia mendapat (pembalasan) dosa(nya), (yakni) akan dilipat gandakan azab untuknya pada hari kiamat dan dia akan kekal dalam azab itu, dalam keadaan terhina, kecuali orang-orang yang bertaubat, beriman dan mengerjakan amal saleh; maka itu kejahatan mereka diganti Allah dengan kebajikan. Dan adalah Allah maha Pengampun lagi Maha Penyayang]
. 
Wahai generasi muda!

Kalian adalah orang-orang yang penuh tekad dan kekuatan, sumber aktivitas dan kemudaan, membawa harapan tahun-tahun mendatang. Oleh karena itu, cobalah untuk selalu menginginkan kebaikan dan menjaga sikap positif terhadap kehidupan kalian. Tidak ada ruang bagi siapa pun yang pesimis dan tidak ada masa depan bagi siapa pun yang putus asa. Cobalah belajar dari berbagai sumber pengetahuan dan pendidikan dan peroleh sumber pengetahuan dan pendidikan tersebut dari berbagai ajaran. Siapa pun yang lebih dulu memperoleh pengetahuan daripada yang lain maka Allah akan memuliakannya. Tidak ada peradaban atau kemuliaan tanpa pengetahuan. Selalu menghindar untuk berurusan dengan uang orang lain dan berhati-hatilah untuk tidak bermain-main dengan reputasi atau menjadi penyebab korupsi karena mereka akan segera melaporkan kalian agar mendapatkan hukuman karena tindakan tersebut dianggap merupakan salah satu dosa besar yang berdampak serius. Kalian harus melindungi diri kalian sendiri dan keluarga kalian, memperoleh etika yang tinggi, kebiasaan baik, mempertimbangkan masalah dengan hati-hati dan memperlakukan orang lain dengan sangat baik. Selalu berusaha menjalankan hubungan pertemanan yang baik dengan orang-orang soleh dan cobalah untuk bersikap tulus dalam setiap janji Anda. Jangan tertarik pada hal-hal sepele dan masalah konyol.
Bertakwalah kepada Allah, wahai generasi muda, dan hiasi diri kalian dengan akhlak yang baik dan perindah dengan mimpi dan pengetahuan. Pertahankan kesalehan antara sesama kalian dan pahami pegangan teguh sehingga Allah SWT akan memberikan pahala kepada kalian dan membantu kalian dalam memenuhi tujuan serta mencapai tujuan dan ambisi kalian.
Saya mengatakan ini, dan saya meminta ampunan dari Allah untuk saya dan untuk kalian, dan untuk seluruh umat Muslim, jadi mohonlah ampunan-Nya, Dia Maha Pengampun dan Maha Penyayang. Berdoalah kepada-Nya, Dia akan menjawab doa kalian, karena Allah Maha Pemurah. 

**********************************

Segala puji bagi Allah tempat memohon apa pun yang mengatur urusan individu dan keluarga serta meminta kita untuk merawat generasi muda sejak kecil. Aku bersaksi bahwa tidak ada Tuhan selain Allah dan bahwa Muhammad (SAW), hamba dan utusan-Nya yang telah membimbing umat manusia ke tempat di mana anak laki-lakinya dapat menemukan kemuliaan dan kebenaran bagi masyarakat mereka. Semoga Allah memberikan ketenangan dan kehormatan kepadanya, keluarganya, sahabat, dan siapa pun yang mempercayai bimbingannya dan mengikuti sunnahnya hingga Hari Kiamat.
Wahai hamba Allah!

Kita hidup di dunia yang penuh dengan tantangan dan penuh dengan berbagai pengaruh, inilah mengapa kita lebih suka melindungi anak-anak kita dan generasi muda dari segala jenis pikiran dan tindakan yang salah yang tidak sesuai dengan nilai-nilai serta tidak menghargai keamanan masyarakat kita. Generasi muda saat ini memerlukan siapa pun yang mendukung, menuntun, serta menunjukkan kepada mereka apa saja manfaat yang baik dalam kehidupan mereka.
Pendidikan generasi muda adalah tanggung jawab keluarga, sekolah, bahkan seluruh masyarakat. Ini bukan tanggung jawab satu pihak saja, tetapi merupakan kewajiban siapa pun di sekeliling kaum muda. Namun di sini, fokus utama di tempat pertama adalah pada keluarga. Pendidikan generasi muda mengharuskan mereka untuk mengetahui tanggung jawab mereka terhadap diri sendiri dan negara mereka serta kewajiban mereka terhadap bangsa dan keluarga. Sebenarnya, mereka adalah bagian dari entitas bangsa dan pihak yang berpengaruh terhadap masyarakat. Oleh karena itu, mereka tidak boleh diabaikan atau diremehkan oleh mereka yang bertanggung jawab atas kepentingan negara dan rakyat. Untuk memungkinkan hal ini, generasi muda harus dididik mengenai kesetiaan dan pengabdian, kerja keras dan ketekunan. Mereka harus didorong untuk menjadi kreatif dan inovatif. Allah Yang Maha Esa bersabda [Mereka yang munafik mengatakan, "Sesungguhnya, orang-orang telah berkumpul untuk melawan Anda, jadi takutlah kepada mereka." Tetapi hal itu [hanyalah] meningkatkan keimanan mereka, dan mereka berkata, "Cukuplah Allah sebagai penolong kami, dan [Dialah] sebaik-baik Pelindung. Kemudian mereka kembali dengan berkah dari Allah dan karunia, tanpa saling bersentuhan. Dan mereka hanya mengejar ridha Allah, dan Allah adalah pemilik karunia terbesar].
Jadi, bershalawatlah untuk Nabi, sebagaimana Allah telah memerintahkan kalian dalam kitab suci Al-Quran: [Sesungguhnya Allah dan malaikat-malaikat-Nya bershalawat untuk Nabi. Hai orang-orang yang beriman, bershalawatlah kamu untuk Nabi dan ucapkanlah salam penghormatan kepadanya.]
.
Ya Allah! Rahmatilah Nabi Muhammad dan keluarganya, sebagaimana Engkau merahmati Ibrahim dan keluarganya. Dan bershalawatlah untuk Nabi Muhammad dan keluarganya, sebagaimana Engkau bershalawat untuk Ibrahim dan keluarganya. Sesungguhnya Engkau Tuhan Yang Maha Terpuji lagi Maha Agung
Ya Allah! Berbaik hatilah dengan Khalifah-Nya yang Saleh, ibu dari istri orang-orang beriman, sahabat-sahabatnya, dan orang-orang beriman, laki-laki dan perempuan hingga Hari Kiamat, dan berbaik hatilah dengan kami juga dengan RahmatMu, Ya Allah Yang Maha Penyayang.

Ya Allah! Berkatilah pertemuan kami di sini hari ini dan bubarkan kami dalam damai dan lindungilah kami dari dosa dan cukupkanlah kami dalam agama kami.

Ya Allah! Kami memohon bimbingan, kesalehan, kesucian dan kekayaanMu.

Ya Allah! Berikan kami kejujuran, kerendahan hati untuk bertobat, amal baik, ilmu yang bermanfaat, kepercayaan teguh, keimanan yang suci, dan rezeki yang halal dan berkah. Ya Allah yang Maha Agung dan Mulia.

Ya Allah! Berikan kemuliaan kepada Islam dan umat Muslim! Dan berikan dukungan dan persatuan kepada Islam dan umat Muslim, Ya Allah! Rendahkanlah derajat orang kejam dan kafir. Ya Allah! Berikan perdamaian dan keamanan bagi semua hambaMu. 

Ya Allah! Berikan keamanan di tanah air kami! Berikan kami keamanan dan stabilitas selamanya di tanah air kami! Berikan kemuliaan kepada Pemimpin kami dan dukung ia dengan kebenaran dan jadikannya sebagai penuntun kebenaran. 

Ya Allah! Turunkan hujan dari langit dan golongkan kami bersama orang-orang yang mengingatMu sepanjang siang dan malam hari dan yang meminta ampunanMu sepanjang malam dan subuh. 

Ya Allah! Berikan kami berkah langit dan karunia bumi serta berkatilah buah-buahan dan tanaman kami dan seluruh mata pencaharian kami. Ya Allah yang Maha Agung dan Mulia. 

Ya Allah! Berikan kami keselamatan di dunia dan akhirat dan lindungi kami dari siksa api neraka. "
Ya Allah! Jagalah hati kami dari apa yang telah Engkau tuntun dan sayangilah kami. Sesungguhnya Engkau Tuhan Yang Maha Pengasih.

Ya Allah! Kami telah menganiaya diri kami sendiri, dan jika Engkau tidak mengampuni kami dan mengasihani kami, kami pasti akan termasuk orang yang merugi. "
Ya Allah! Ampuni semua umat muslim yang beriman, yang masih hidup, dan yang sudah meninggal, Engkau Tuhan Yang Maha Mendengar.

Wahai Hamba Allah! [Allah memerintahkan keadilan, beramal saleh, dan bermurah hati kepada rekan dan kerabat, dan Dia melarang semua perbuatan yang memalukan, ketidakadilan, dan pemberontakan: Dia memerintahkan kalian, yang mungkin kalian ingat.] 
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